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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN 

PENATALAKSANAAN DIET PADA PASIEN DM TIPE 2 

 

Oleh : 

    FIRAH ELVA SABRINA 

 

DM tipe 2 merupakan penyakit kronik yang tidak dapat disembuhkan, tetapi sangat 

potensial untuk di cegah dan dikendalikan melalui 5 pilar pengelolaan DM, yang 

meliputi edukasi DM, diet DM, olahraga, terapi pengobatan farmakologi dan 

monitoring kadar gula darah. Diet merupakan tindakan yang menuntut kedisiplinan 

dan kesabaran yang besar. Kendala utama pada penanganan diet Diabetes Mellitus 

adalah kejenuhan pasien dalam mengikuti terapi diet yang sangat diperlukan untuk 

mencapai keberhasilan. Sebagai dampak dari kepatuhan adalah terkendalinya 

diabetes. 

Diabetes yang tidak terkendali menyebabkan komplikasi seperti stroke, penyakit 

kardiovaskular, nefropati, neuropati, dan retinopati. Dukungan keluarga juga 

menjadi salah satu faktor untuk keberhasilan dalam terapi diet. Oleh karena itu, 

penulis memaparkan hubungan keluarga dengan kepatuhan penatalaksanaan diet 

pada pasien dengan DM tipe 2. Penulisan ilmiah ini menggunakan metode 

literature review. Literatur yang dipilih adalah terbitan Januari 2016-2021 yang 

dikumpulkan dari 3 database online yakni ProQuest, Wiley Online Library, dan 

Google Sholar dengan desain penelitian Cross-sectional. Hasil dari literature 

review menemukan bahwa sebagian besar pasien DM Tipe 2 dengan dukungan 

keluarga baik akan lebih patuh daripada pasien DM Tipe 2 dengan dukungan 

kaluarga kurang.  

 

Kata kunci : Diabetes Mellitus Tipe 2,  Dukungan Keluarga, Kepatuhan diet DM 



PENDAHULUAN 

Menurut WHO diabetes 

adalah penyakit kronis yang terjadi 

saat pancreas tidak lagi memproduksi 

insulin secara cukup (Insulin 

Dependent Diabetic/DM tipe 1), atau 

saat tubuh sudah tidak bisa secara 

efektif menggunakan Insulin yang 

diproduksi oleh pancreas (Non 

Insulin Dependent Diabetic/DM tipe 

2). Sehingga meningkatkan 

konsentrasi glukosa dalam darah 

(hyperglicaemia). Jumlah penderita 

DM di Indonesia setiap tahunnya 

semakin meningkat. WHO (World 

Health Organization) memperkirakan 

jumlah pasien Diabetes Mellitus Tipe 

2 di Indonesia pada tahun 2045  

adalah 16,7 juta penderita.  

DM tipe 2 merupakan 

penyakit kronik yang tidak dapat 

disembuhkan, tetapi sangat potensial 

untuk di cegah dan dikendalikan 

melalui 5 pilar pengelolaan DM, yang 

meliputi edukasi DM, diet DM, 

olahraga, terapi pengobatan 

farmakologi dan monitoring kadar 

gula darah.(Solekha, 2020). Terapi 

gizi atau diet DM merupakan 

komponen utama keberhasilan 

penatalaksanaan DM. Menurut 

Rafani (2012) diet merupakan 

tindakan yang menuntut kedisiplinan 

dan kesabaran yang besar. Kendala 

utama pada penanganan diet Diabetes 

Mellitus adalah kejenuhan pasien 

dalam mengikuti terapi diet yang 

sangat diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan.  

Kepatuhan diet diabetes 

melitus merupakan bentuk dari 

ketaatan dan kedisiplinan terhadap 

diet yang sedang dijalankan oleh 

penderita diet diabetes mellitus. Salah 

satu hasil penelitian dari Diabetes 

Control and Complication Trial 

(DCCT) menunjukkan bahwa, 

kepatuhan penderita diabetes mellitus 

mendapatkan (75%) tidak mengikuti 

diet yang dianjurkan. Ketidakpatuhan 

tersebut, merupakan salah satu 

hambatan untuk tercapainya tujuan 

pengobatan. Sehingga kepatuhan 

pasien terhadap prinsip gizi dan 

perencanaan makan merupakan salah 

satu kendala pada pelayanan 

diabetes.. Bila semua perilaku positif 

dilaksanakan, tentunya penyandang 

diabetes tersebut dapat dimasukkan 

kedalam kelompok penyandang 

diabetes dengan kepatuhan yang 

tinggi. Sebagai dampak dari 

kepatuhan adalah terkendalinya 

diabetes (Niven,2002 dalam Kartika, 

2017). Diabetes yang tidak terkendali 

menyebabkan komplikasi seperti 

stroke, penyakit kardiovaskular, 

nefropati, neuropati, dan 

retinopati.(Demilew,2018).   

Kepatuhan terhadap diet 

diabetes melitus dapat dipengaruhi 

oleh dukungan keluarga. Hal ini 

terjadi karena keluarga merupakan 

orang yang paling dekat dengan 

penderita diabetes sehingga 

memungkinkan keluarga tersebut 

selalu mengontrol dan mengingatkan 

tentang progam diet yang dijalani, 

serta  menyediakan asupan sesuai 

anjuran dokter sesuai kebutuhan diet 

sehari hari penderita. Dukungan 

keluarga yang baik adalah keluarga 

yang bisa memotivasi, memberikan 

dukungan penuh, serta memberikan 

perhatian kepada penderita, sehingga 

penderita lebih bersemangat serta 

lebih termotivasi untuk sembuh dari 



penyakitnya. Ketika penderita DM 

termotivasi untuk sembuh maka 

penderita DM tersebut akan lebih 

patuh terhadap diet diabetes yang 

sedang dilaksanakan 

(Saefunurmazah, 2013, dalam Poppy, 

Arif, 2020). Jika pasien sudah berada 

pada titik jenuh dalam melakukan diet 

dan dukungan kelurga juga tidak baik, 

menurut Bertalina, Purnama (2016) 

maka pasien akan tidak patuh pada 

penanganan Diabetes Mellitus. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Diabetes Mellitus 

a. Pengertian 

Diabetes mellitus Tipe 2 

adalah penyakit kronis yang 

menyerang system 

endokrin/system metabolism 

dalam tubuh, sehingga terjadi 

penurunan fungsi hormone 

insulin. Yang ditandai dengan 

meningkatknya kadar gula dalam 

darah atau hiperglikemia. Gejala 

yang sering muncul pada pasien 

Diabetes Mellitus adalah poliuri 

dan polidipsi. 

b. Etiologi 

DM tipe 2 adalah penyakit 

metabolism yang disebabkan dari 

berbagai factor,bisa dari factor 

genetic dan factor lingkungan. 

Beberapa tahun terakhir, GWAS 

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi jumlah dari 

macam genetic yang menjadi 

factor predisposisi DM tipe 2. 

Selanjutnya adalah factor 

lingkungan. Factor lingkungan 

disini maksudnya adalah pola 

hidup, termasuk  pola makan atau 

diet. Seseorang dengan kebiasaan 

pola makan tinggi karbohidrat 

dan aktifitas fisik yang inadekuat 

ketika digabungkan dengan 

factor genetic dapat 

menyebabkan timbulnya 

Diabetes Mellitus Tipe 2. 

c. Manifestasi Klinis 

Menurut P2PTM Kemkes RI, 

2019, manifestasi klinis pada 

penyakit Diabetes diantaranya 

adalah: 

a. Meningkatnya 

frekuensi buang air kecil 

(Poliuri) 

b. Rasa haus berlebihan 

(Polidipsi) 

c. Penurunan berat 

badan 

d. Kelaparan (Polifagi) 

e. Kulit jadi bermasalah ( 

kulit gatal, kering) 

f. Penyembuhan lambat 

(infeksi, luka, memar tidak 

sembuh dengan cepat) 

g. Infeksi jamur (Imuno 

supresi) 

h. Iritasi genital  

i. Keletihan dan mudah 

tersinggung 

j. Pandangan kabur 

k. Kesemutan atau mati 

rasa. 

d. Patofisiologi 

DM Tipe 2 ditandai dengan 

meningkatnya kadar gula dalam 

darah atau hiperglikemia yang 

berhubungan dengan resistensi 

insulin. Semakin lama terjadi 

hiperglikemia pada tubuh akan 

menyebabkan kerusakan fungsi 

pada sel Beta pancreas 

(Mekala,2020). Saat seseorang 



makan, karbohidrat, dalam 

keadaan normal, akan dicerna 

menjadi monosakarida dan 

diabsorpsi terutama oleh 

duodenum dan jejunum 

proksimal. Sesudah diabsorpsi, 

kadar glukosa darah akan naik 

untuk sementara waktu tetapi 

akan kembali pada kondisi 

normal beberapa saat kemudian. 

Saat karbohidrat tertelan, 

molekul yang disebut incretin, 

terbentuk, sehingga menambah 

sekresi insulin oleh sel beta. 

e. Komplikasi 

Peningkatan kadar gula dalam 

darah dapat menyebabkan resiko 

tinggi terjadinya stroke,infark 

miokard, gagal ginjal kronik, dan 

khususnya pada kaki dapat 

menyebabkan ulkus diabetic. 

Serta yang paling sering terjadi 

adalah terjadinya retinopati, 

neuropati, dan nefropati. 

f. Pemeriksaan Penunjang 

Pemeriksaan Penunjang pada 

penegakan diagnosis Diabetes 

adalah dengan dilakukan 

pemeriksaan kadar Gula darah 

dalam tubuh. Seseorang dikatan 

menderita diabetes jika 

memenuhi indicator di bawah ini 

: (WHO,2017)  

Gula darah Puasa : 

Seseorang didiagnosis 

menderita diabetes saat plasma 

gula darah puasanya atau 

setidaknya 8 jam tidak ada 

kalori/makanan yang masuk, 

berada di angka 126mg/dL atau 

lebih 

Pasien dengan tanda klasik 

diabetes (Polidipsi, Poliuri, 

penurunan berat badan 

tanpa alasan) : Gula darah 

acaknya 200mg/dL atau lebih. 

Gula darah 2 jam post 

prandial (2JPP) : Seseorang 

dengan hasil pemeriksaan 

gula darah 2jpp 200mg/dL 

atau lebih setelah diberi 75g 

glukosa oral hasilnya 140-

199mg/dL (Normal dibawah 

140 mg/dL) 

Pemeriksaan HbA1c : Hasil 

pemeriksaan HbA1c ada di 

angka 6,5% atau lebih. 

g. Penatalaksanaan 

Penatalaksaan pada pasien 

dengan Diabetes Mellitus adalah 

dengan diet, terapi aktifitas fisik, 

dan dengan obat-obatan medis 

 

2. Kepatuhan 

a. Pengertian 

Kepatuhan  dikenal  memiliki  

dua  istilah  yang  digunakan  

secara  bergantian,  yaitu 

compliance dan adherence.  

Compliance didefinisikan  

sebagai  sejauh  mana  perilaku 

pasien sesuai   dengan   

rekomendasi resep.   Namun,   

penggunaannya   menurun   

karena menyiratkan  kurangnya  

keterlibatan  pasien. Adherence 

didefinisikan  sebagai  sejauh 

mana perilaku pasien sesuai 

dengan kesepakatan berdasarkan 

rekomendasi pengobatan. Istilah  

tersebut  telah  diadopsi  oleh  

banyak  orang  sebagai  alternatif  

untuk  menjelaskan tentang  



kepatuhan  dalam  upaya  

menekankan  bahwa  pasien  

bebas  untuk  memutuskan 

bersedia  mematuhi  rekomendasi  

dokter  atau  tidak,  dan  jika  

terjadi  kegagalan  dalam 

prosesnya  maka  tidak  dapat  

dijadikan  alasan  untuk  

menyalahkan  pasien. Adherence 

mengembangkan   definisi 

compliance dengan   

menekankan   perlunya   

kesepakatan  

b. Faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan 

Hestiana,2017 dalam 

penelitiannya menyebutkan 

bahwa ada 3 hal yang 

mempengaruhi kepatuhan 

seseorang, yakni : Usia,   

Kelamin, dan Peran dukungan 

keluarga. 

3. Dukungan Keluarga 

a. Pengertian 

Dukungan keluarga adalah 

sebuah proses yang terjadi 

sepanjang masa kehidupan, sifat 

dan jenis dukungan berbeda –

beda dalam berbagai tahap 

kehidupan. Keluarga dapat 

mempengaruhi keyakinan, nilai 

kesehatan, dan menentukan 

program pengobatan yang 

diterima oleh pasien. Keluarga 

berperan dalam pengambilan 

keputusan tentang perawatan 

anggota keluarga yang sakit , 

menentukan keputusan mencari 

dan mematuhi pengobatan. 

 

 

 

b. Faktor-faktor yang 

memperngaruhi dukungan 

keluarga 

1. Faktor internal yaitu : tahap 

perkembangan, Pendidikan, 

faktor emosi, spiritual. 

2. Faktor eksternal yaitu : faktor 

social ekonomi dan latar 

belakang budaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan 

dalam karya tulis ilmiah ini adalah 

metode Literature Review tentang 

hubungan dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan penatalaksanaan 

diet pada pasien DM tipe 2 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Hasil 

Seluruh literatur membahas topik 

yang sama yaitu hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet pada pasien DM 

Tipe 2 dengan hasil 5 jurnal 

menemukan ada hubungan antara  

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet pada pasien DM 

Tipe 2 dan 1 jurnal menemukan tidak 

ada hubungan signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet pada pasien DM 

Tipe 2. 

 

Analisis 

Kepatuhan Penatalaksanaan Diet  

Pada 6 jurnal yang telah di review 

penulis, terdapat 5 jurnal (80%) 

dengan hasil Kepatuhan 

Penatalaksanaan diet DM yang baik 

dan 1 jurnal (20%) dengan hasil 



Kepatuhan Penatalaksanaan diet DM 

yang kurang baik. 

Dukungan Keluarga 

Pada 6 jurnal dalam literature review 

yang telah di analisis oleh peneliti, 

terdapat 5 jurnal (80%) dengan hasil 

dukungan keluarga baik dan 1 jurnal 

(20%) dengan hasil dukungan 

keluarga kurang baik. 

 

Hubungan Antara Dukungan 

keluarga dengan Kepatuhan 

Penatalaksanaan Diet  

Pada 6 jurnal yang telah di review 

penulis, terdapat 5 jurnal (80%) 

dengan hasil ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet, dan 1 jurnal 

(20%) dengan hasil tidak ada 

hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet. 

 

PEMBAHASAN 

Kepatuhan Penatalaksanaan Diet 

 Menurut data pada jurnal 

penelitian, sebagian besar pasien 

patuh terhadap terapi diet yang 

dijalani. Namun ada juga yang tidak 

patuh pada terapi diet yang dijalani. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pasien diantaranya adalah 

usia, jenis kelamin, tingkat 

Pendidikan, dan peran dukungan 

keluarga. 

Kepatuhan merupakan istilah 

tentang sejauh mana perilaku pasien 

dalam mengikuti resep dan atau saran 

pengobatan yang sedang dijalani. 

Kepatuhan diet diabetes merupakan 

bentuk dari ketaatan dan kedisiplinan 

terhadap diet yang sedang dijalankan 

oleh penderita diet diabetes. Tujuan 

dari kepatuhan penatalaksanaan Diet 

pada pasien diabetes Mellitus Tipe 2 

adalah untuk mengontrol kadar gula 

darah pasien diabetes (Niven,2002 

dalam Kartika, 2017). Akibat dari 

tidak terkontrolnya gula darah pasien 

diabetes dapat menyebabkan 

komplikasi diantaranya retinopati, 

neuropati, nefropati, dan lain-lain.  

Faktor yang paling 

mempengaruhi kepatuhan adalah  

Peran dukungan keluarga. Karena 

keluarga bisa menjadi fungsi sistem 

yang menurun di masa tua, bisa 

menjadi akal dan sumber informasi 

untuk pasien dengan Pendidikan 

rendah, dan bisa menjadi pengingat 

jika pasien laki-laki atau perempuan 

lupa dengan kewajibannya untuk 

patuh terhadap terapi diet.  

 

Dukungan keluarga pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 

 Menurut data pada jurnal 

penelitian, sebagian besar pasien 

mendapat dukungan yang baik dari 

keluarganya. Dan hanya sebagian 

kecil mendapat dukungan kurang baik 

dari keluarganya. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal diantaranya 

Tahap perkembangan, Pendidikan 

atau Tingkat Pengetahuan , Faktor 

Emosi, dan Spiritual. Faktor eksternal 

diantaranya Praktek Keluarga , Faktor 

Sosial Ekonomi , Latar Belakang 

Budaya. 

Dukungan keluarga adalah 

sikap, tindakan dan penerimaan 

keluarga terhadap anggotanya. 



Dukungan yang diberikan oleh 

keluarga membuat  anggota  keluarga  

mampu  berfungsi dengan berbagai 

kepandaian dan akal, sehingga  dapat  

meningkatkan  kesehatan  dan 

adaptasi keluarga (Friedman, 2010). 

Dukungan keluarga yang baik adalah 

keluarga yang bisa memotivasi, 

memberikan dukungan penuh, serta 

memberikan perhatian kepada 

penderita, sehingga penderita lebih 

bersemangat serta lebih termotivasi 

untuk sembuh dari penyakitnya. 

Ketika penderita DM termotivasi 

untuk sembuh maka penderita DM 

tersebut akan lebih patuh terhadap 

diet diabetes yang sedang 

dilaksanakan. 

Faktor yang paling 

mempengaruhi dukungan keluarga 

adalah faktor praktik keluarga. Pasien  

kemungkinan besar akan melakukan 

tindakan pencegahan jika 

keluarganya melakukan hal yang 

sama, misalnya anak selalu diajak 

orang tuanya untuk melakuakan 

pemeriksaan kesehatan rutin, maka 

ketika punya anak dia akan 

melakukan hal yang sama. 

 

Hubungan dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan 

Penatalaksanaan Diet  

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga 

berhubungan dengan kepatuhan 

penatalaksanaan diet ( P < 0,05). 

Dimana arah hubungan antara 

variabel dukungan keluarga dengan 

kepatuhan penatalaksanaan diet 

pasien adalah negative atau 

berbanding terbalik, artinya semakin 

rendah dukungan keluarga maka 

kepatuhan penatalaksanaan diet akan 

kurang. Apabila penderita mendapat 

dukungan keluarga baik maka 

penderita akan patuh. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Solekhah,dkk 

(2020), dengan hasil p value 

0,000<0,05 yang menunjukkan 

bahwa pasien dengan dukungan 

keluarga positif lebih besar 

pengaruhnya dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien dibandingkan 

pasien dengan dukungan keluarga 

negatif. Selain itu Hisni, Dayan, dkk 

(2017), dengan hasil p value 

0,03<0,05 yang menunjukkan bahwa 

pasien yang memiliki dukungan 

keluarga yang baik akan berhubungan 

secara signifikan dengan kepatuhan 

diet diabetes yang baik pula. 

Demikian sebaliknya, dukungan 

keluarga yang rendah akan 

berhubungan dengan kepatuhan diet 

diabetes yang buruk. 

Anggota keluarga dipandang 

sebagai bagian yang tidak 

terpusahkan dalam lingkungan 

keluarga. Anggota keluarga 

memandang bahwa orang yang 

bersifat mendukung selalu siap 

memberikan pertolongan dan bantuan 

jika diperlukan (Friedman, 1998 

dalam Widagdo, 2016) 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh 

Kartika, Kiki, dkk (2017) yang 

menyimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan diet 

diabetes Hal ini dikarenakan banyak 

pasien yang tidak mendapatkan 

dukungan keluarga dengan baik tetapi 



patuh terhadap terapi diet yang 

dijalani. Menandakan bahwa ada 

faktor lain yang mempengaruhi 

pengendalian gula darah (diet) dari 

pada dukungan keluarga. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dukungan Keluarga 

berhubungan dengan Kepatuhan 

Penatalaksanaan Diet pada pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2. Kepatuhan 

pasien terhadap penatalaksanaan diet 

dapat mengontrol kadar gula dalam 

darah pasien sehingga dapat 

mencegah terjadinya komplikasi 

seperti retinopati, neuropati, 

nefropati, dan lain-lain. Motivasi dari 

keluarga dapat mempengaruhi 

kepatuhan penatalaksanaan diet 

pasien. Ketika pasien termotivasi 

untuk sembuh maka pasien tersebut 

akan lebih patuh terhadap diet 

diabetes yang sedang dilaksanakan.   
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